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 KELAS XI IPS SEMESTER GANJIL 

BAB 1 - PENDAPATAN NASIONAL 
A. Konsep Pendapatan Nasional 
a.) Pengertian 
Pendapatan nasional merupakan seluruh pendapatan yang diterima oleh seluruh anggota masyarakat atau seluruh rumah tangga keluarga (RTK) dalam suatu negara dengan kurun waktu tertentu, biasanya dalam waktu satu tahun. 

b.) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
- Keseluruhan Permintaan dan Penawaran (Aggregate Demand and Aggregate Supply) = keseluruhan permintaan masyarakat terhadap barang/jasa pada tingkat harga tertentu. Jika aggregate demand naik, permintaan akan meningkat -> produksi meningkat -> aggregate supply meningkat. 
- Konsumsi dan Tabungan
a. Bagi masyarakat berpenghasilan rendah, seluruh pendapatan yang 	diterima akan habis digunakan untuk konsumsi (Y=C)
b. Bagi masyarakat berpenghasilan tinggi, Sebagian pendapatan akan 	ditabung (Y=C+S).
- Investasi = peningkatan investasi dalam negeri mampu meningkatkan produksi nasional. 

c.) Manfaat 
- Membandingkan kemajuan perekonomian negara dari waktu ke waktu.
- Menilai kinerja ekonomi suatu bangsa.
- Pedoman merumuskan kebijakan pemerintah.
- Mengetahui dan menelaah susunan atau struktur perekonomian.
- Membandingkan perekonomian antardaerah atau antar negara.
- Mengetahui pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita. 

d.) Komponen-Komponen 
- Produk Domestik Bruto/Gross Domestic Product (PDB/GDP) = nilai barang/jasa suatu negara yang dihasilkan dari faktor-faktor produksi milik warga negara ataupun orang asing yang tinggal di negara tersebut. Cara menghitung: PDB = konsumsi + investasi + pengeluaran pemerintah + (ekspor - impor). 
- Produk Nasional Bruto/Gross National Product (PNB/GNP) = nilai barang/jasa yang dihasilkan dari faktor-faktor produksi milik warga negara yang tinggal di dalam negeri maupun di luar negeri. Cara menghitung: PNB = PDB + (Pendapatan faktor produksi warga negara di luar negeri – pendapatan faktor produksi asing di dalam negeri).
- Produksi Nasional Neto/Net National Product (PNN/NNP) = merupakan total hasil dari suatu nilai PNB yang sudah dikurangi dengan penyusutan modal pada proses produksi. Inti yang dimaksud dari PNN sendiri adalah konsep pendapatan nasional yang dilihat hanya dari laba yang didapat. Cara menghitung: PNN = PNB – depresiasi. 
- Pendapatan Nasional Neto/Net National Income (PN/NNI) = pendapatan yang dihitung menurut jumlah balas jasa yang diterima oleh masyarakat sebagai pemilik faktor produksi. Pajak tidak langsung adalah pajak yang bebannya dapat dialihkan kepada pihak lain seperti pajak hadiah, pajak penjualan, dan lain-lain. Cara menghitung: PN = PNN – pajak tidak langsung + subsidi.  
- Pendapatan Perorangan/Personal Income (PI) = jumlah pendapatan yang diterima setiap orang dalam masyarakat. Cara menghitung: PI = (NNI + transfer payment) – (laba ditahan + iuran asuransi + pajak perseroan + iuran jaminan  sosial). 
- Pendapatan Disposabel/Disposable Income (DI) = pendapatan yang siap dimanfaatkan guna membeli barang/jasa untuk dikonsumsi/tabungan/investasi. Cara menghitung: DI = PI – pajak langsung. 

e.) Metode Penghitungan 
- Pendekatan Produksi 
a. ) Pendapatan nasional dihitung dengan cara menjumlahkan nilai 	tambah (value added) dari seluruh sektor produksi selama satu 	periode tertentu (biasanya dalam satu tahun).
b. ) Terdiri atas sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; 		pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; pengadaan listrik 	dan gas; pengadaan air; pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang; 	konstruksi; perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan motor; 	transportasi dan pergudangan; penyediaan akomodasi dan makan 	minum; informasi dan komunikasi; jasa keuangan dan asuransi; real 	estate; jasa perusahaan; administrasi pemerintahan, pertahanan dan 	jaminan sosial wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan kegiatan 	sosial; dll.
c. ) Cara menghitung: Y = ((Q1P1) + (Q2P2) + … + (QnPn))
Keterangan: Y = pendapatan nasional; Q = jumlah barang/jasa; P = 	harga barang/jasa; 1, 2, 3, …, n = jenis barang/jasa. 
- Pendekatan Pengeluaran 
a. ) Jumlah pengeluaran secara nasional untuk membeli barang/jasa 	selama 1 periode. 
b. ) Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (Consumption/C) = nilai 	belanja/pengeluaran yang dilakukan RT untuk membeli berbagai jenis 	kebutuhan selama 1 tahun.
c. ) Pengeluaran Pemerintah (Government Expenditure/G) = 		pengeluaran untuk kepentingan masyarakat, fasilitas umum, beasiswa, 	dll.
d. ) Investasi (I) = pengeluaran untuk membeli barang modal yang 	dapat menaikkan produksi barang/jasa pada masa depan.
e. ) Ekspor Neto (X-M) = diperoleh dari ekspor (X) suatu negara 	selama 1 tahun – nilai impor (M) dalam periode sama.
f. ) Cara menghitung: Y = C (konsumsi RT) + I (investasi) + G 	(pengeluaran pemerintah) + (X (ekspor) – M (impor)).
- Pendekatan Pendapatan 
a. ) Menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima masyarakat 		sebagai pemilik faktor produksi atas penyerahan faktor produksinya 	kepada rumah tangga perusahaan.

B. Pendapatan Per Kapita 
a. ) Pengertian 
- Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk per kapita (tiap orang) dalam suatu negara atau wilayah.
- Pendapatan per kapita diperoleh dari pendapatan nasional dibagi jumlah penduduk. Pendapatan nasional yang biasa digunakan adalah Produk Nasional Bruto (PNB), karena PNB memasukkan pendapatan faktor produksi dari luar negeri. 

b. ) Rumus 
- PNB per kapita=PNB : Jumlah Penduduk  
- PDB per kapita=PDB : Jumlah Penduduk

c. ) Manfaat 
- Mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat dari tahun ke tahun
- Mengetahui tingkat produktivitas suatu negara
- Menjadi pedoman pengambilan kebijakan dalam bidang ekonomi
- Menjadi bahan perencanaan pembangunan pada masa datang
- Membandingkan standar hidup beberapa negara 

d. ) Meski dapat digunakan untuk mengukur kemajuan ekonomi suatu negara, pendapatan per kapita tidak digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan penduduk. Tingkat kesejahteraan penduduk dapat dilihat dari :
- Distribusi pendapatan nasional
- Persentase penduduk negara yang miskin  
- Kemudahan memperoleh bahan-bahan kebutuhan primer
- Kemudahan memperoleh lapangan pekerjaan dengan balas jasa setimpal

e. ) Klasifikasi tingkat pendapatan per kapita menurut Bank Dunia : 

	Kategori
	PNB per kapita

	Negara berpendapatan rendah (low income)
	kurang dari US$ 1.026

	Negara berpendapatan menengah rendah (lower middle income)
	US$ 1.026 – US$ 3.995


	Negara berpendapatan menengah tinggi (upper middle income)
	US$ 3.996 – US$ 12.375

	Negara berpendapatan tinggi (high income)
	lebih dari US$ 12.375



f. ) Distribusi Pendapatan
1. Koefisien Gini 
Perbandingan antara persentase kumulatif tingkat pendapatan dan menggunakan nilai koefisien gini. Nilai koefisien gini digambarkan dalam bentuk kurva Lorenz. Distribusi pendapatan dinyatakan merata jika nilainya mendekati 0 (nol) dan tidak merata apabila nilainya makin mendekati 1 (satu).

	Nilai Koefisien (x)
	Distribusi Pendapatan

	x = 0
	Merata sempurna

	0 < x < 0,4
	Tingkat ketimpangan rendah

	0,4 < x < 0,5
	Tingkat ketimpangan sedang

	0,5 < x < 1
	Tingkat ketimpangan tinggi

	x = 1
	Tidak merata sempurna (dikuasai satu pihak)


2. Kriteria Bank Dunia 
Mengukur ketimpangan distribusi pendapatan dengan melihat besar kontribusi atau sumbangan dari 40% penduduk miskin memperoleh pendapatan. 

	Distribusi Pendapatan
	Tingkat Ketimpangan

	Pendapatan < 12% dari keseluruhan pendapatan nasional
	Tinggi

	Pendapatan 12-17% dari keseluruhan pendapatan nasional
	Sedang

	Pendapatan >17% dari keseluruhan pendapatan nasional
	Rendah



3. Tolak Ukur Tingkat Kemiskinan Menurut Pakar Ekonomi 
- Kebutuhan fisik minimum (KFM) adalah kebutuhan fisik seperti 		makanan, minuman, dan pakaian. Sering digunakan instansi 		pemerintah untuk menilai wajar tidaknya upah pekerja.
- Kemiskinan absolut (dikembangkan Prof. Sayogyo dari IPB) 		menggunakan tingkat konsumsi dalam takaran ekuivalen.
- Bank Dunia : ambang kemiskinan adalah tingkat pemenuhan 		kebutuhan fisik sebanyak 2.100 kalori sehari yang dinyatakan dalam 	uang.
- Badan Pusat Statistik (BPS) : rata-rata pengeluaran per kapita 		penduduk dalam memenuhi 2.100 kalori per hari, ditambah kebutuhan 	minimal lain seperti perumahan, pakaian, kesehatan, dan pendidikan.

BAB 2 - PERTUMBUHAN DAN PEMBANGUNAN EKONOMI 
A. Pertumbuhan Ekonomi 
a. ) Pertumbuhan Ekonomi Menurut Para Ahli 
- Adam Smith = teori Adam Smith beranggapan bahwa pertumbuhan ekonomi sebenarnya bertumpu pada adanya pertambahan penduduk. Dengan adanya pertambahan penduduk maka akan terdapat pertambahan output atau hasil. 
- David Ricardo = Ricardo berpendapat bahwa faktor pertumbuhan penduduk yang semakin besar sampai menjadi dua kali lipat pada suatu saat akan menyebabkan jumlah tenaga kerja melimpah. Kelebihan tenaga kerja akan mengakibatkan upah menjadi turun. Upah tersebut hanya dapat digunakan untuk membiayai taraf hidup minimum sehingga perekonomian akan mengalami kemandegan (statonary state). Teori David Ricardo ini dituangkan dalam bukunya yang berjudul The Principles of Political and Taxation. 
- Thomas Robert Malthus = dalam teorinya, Malthus mengemukakan penduduk akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi dimana pertambahan penduduk meningkat secara deret ukur sedangkan pertambahan bahan makanan meningkat secara deret hitung.
- Harrod-Domar = mengemukakan bahwa terdapat pengaruh baik antara kegiatan investasi terhadap proses pertumbuhan ekonomi suatu negara.
- J. Schumpeter =  pertumbuhan ekonomi suatu negara ditentukan oleh adanya proses inovasi-inovasi (penemuan-penemuan baru di bidang teknologi produksi) yang dilakukan oleh para pengusaha. Tanpa adanya inovasi, tidak ada pertumbuhan ekonomi.
- Robert Solow = berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan rangkaian kegiatan yang bersumber pada manusia, akumulasi modal, pemakaian teknologi modern dan hasil atau output. Adapun pertumbuhan penduduk dapat berdampak positif dan dapat berdampak negatif. Oleh karenanya, menurut Robert Solow pertambahan penduduk harus dimanfaatkan sebagai sumber daya yang positif.
- Frederich List = menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di suatu negara didasari oleh teknik produksi atau cara memproduksi masyarakat yang melalui 4 tahapan bertingkat seperti tangga yang dikenal juga dengan "Stuffen Teorien".
- Karl Bucher = juga memiliki pendapat tersendiri mengenai tahapan perkembangan ekonomi yang berlangsung dalam suatu masyarakat. Tahapan pertumbuhan ekonomi menurut Karl Bucher : 
1. Produksi untuk kebutuhan sendiri (rumah tangga tertutup)
2. Perekonomian sebagai bentuk perluasan pertukaran produk di 	pasar (rumah tangga kota)
3. Perekonomian nasional dengan peran perdagangan yang semakin 	penting (rumah tangga negara)
4. Kegiatan perdagangan yang telah meluas melintasi batas negara 	(rumah tangga dunia)
- Werner Sombart = menyatakan bahwa dalam masa kapitalis dibagi menjadi beberapa tingkatan mulai dari masa kapitalis tang ditandai dengan kehidupan ekonomi yang masih statis, rasa kekeluargaan sampai dengan kehidupan kapitalis dimana masa mulai dinamis da masyarakat menjadi individual, sampai dengan tingkat kapitalis raya, dimana para pemilki modal berorientasi terhadap keuntungan dari kegiatan produksi yang dilakukannya.
- Walt Whitman Rostow = menurut Rostow, terdapat pertumbuhan ekonomi memiliki tahap seperti berikut :
1. Tahapan masyarakat tradisional yaitu sistem ekonomi yang sangat 	mengandalkan sektor pertanian, dimana tingkat pertumbuhan 	perkapita sangat rendah.
2. Tahap lepas landas atau Precondition for take off yaitu kondisi 	dimana mulai terjadi perubahan pola kerja disegala bidang dan 	perekonomian terus bergerak maju.
3. Tahap lepas landas atau take off yaitu kondisi dimana terjadinya 	pembaharuan yang produktif dan efisien disegala bidang sehingga 	pendapatan perkapita dan pendapatan nasional meningkat.
4. Tahap ekonomi matang atau maturity of economic yaitu kondisi 	dimana semua sektor memasuki masa dewasa, keahlian tenaga kerja 	mengalami perubahan yang positif, dan meningkatnya keahlian para 	tenaga kerja.
5. Tahap konsumsi tinggi atau high mass consumption yaitu tahap 	dimana tidak ada lagi batasan untuk kebutuhan pokok. dimana 	masyarakat sudah hidup dengan nyaman, dimana mampu memenuhi 	semua kebutuhan.

b. ) Menghitung Pertumbuhan Ekonomi 
R(t-1, t) = (PDBt – PDBt-1)/PDBt-1 x 100%
Keterangan:
R = tingkat pertumbuhan ekonomi dalam satuan persentase (%)
	PDBt = Produk Domestik Bruto (pendapatan nasional riil) pada tahun 	sekarang
	PDBt-1 = Produk Domestik Bruto (pendapatan nasional riil) pada 	tahun sebelumnya
Untuk menghitung tingkat pertumbuhan ekonomi, terlebih dahulu 	harus diketahui nilai PDB selama periode tertentu. 

B. Pembangunan Ekonomi 
a. ) Pengertian 
Pembangunan ekonomi adalah proses perubahan menuju arah perbaikan yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Lebih luasnya, pembangunan ekonomi merupakan usaha meningkatkan pendapatan per kapita dengan mempertimbangkan tingkat pertumbuhan penduduk, kesejahteraan masyarakat, serta perubahan mendasar pada struktur perekonomi. Yang berkaitan dengan banyak komponen, memiliki ruang lingkup yang luas, terpadu dan menyangkut berbagai aspek kehidupan bangsa, serta membutuhkan jangka waktu panjang. Dan juga terjadinya pertumbuhan ekonomi belum tentu menjamin kesejahteraan masyarakat. 

b. ) Perbedaan Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi 
1. Pembangunan Ekonomi 
- Meningkatkan taraf hidup masyarakat
- Memperhatikan pertambahan penduduk
- Pembangunan ekonomi selalu disertai pertumbuhan ekonomi
- Memperhatikan pemerataan pendapatan termasuk pemerataan 	pembangunan dan hasil-hasilnya
- Merupakan proses perubahan menuju perbaikan termasuk usah 		meningkatkan pendapatan perkapita dalam jangka panjang
2. Pertumbuhan Ekonomi 
- Tidak memperhatikan pertambahan penduduk
- Tidak memperhatikan pemerataan pendapatan
- Merupakan proses naiknya produk per kapita secara terus menerus
- Belum tentu mengidikasikan peningkatan taraf hidup masyarakat
- Pertumbuhan ekonomi belum tentu disertai pembangunan ekonomi

c. Tujuan Pelaksanaan Pembangunan Ekonomi 
- Meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup
- Memperluas distribusi barang kebutuhan pokok
- Memperluas kesempatan kerja
- Memperbaiki kualitas pendidikan memperbaiki kualitas kesehatan
- Meningkatkan pendapatan masyarakat
- Memperluas pilihan ekonomi dan sosial bagi setiap individu secara keseluruhan 

d. ) Faktor yang Mempengaruhi Pembangunan Ekonomi 
1. Faktor Ekonomi 
- Sumber Daya Manusia = kualitas dari sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam pembangunan ekonomi. Negara yang tidak memiliki sumber daya alam melimpah dapat menjadi egara maju jika memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam kegiatannya sumber daya manusia merupakan pelaku utamanya dalam kegiatan ekonomi. SDM yang digunakan dalam pembangunan ekonomi tidak hanya bentuk fisik tetapi juga berbentuk ide serta gagasan. 
- Sumber Daya Alam = SDA disini sebagai bahan baku serta sumber energi bagi kegiatan ekonomi. Jumlah sumber daya alam yang melimpah disertai pemanfaatan yang tepat akan mendukung percepatan kegiatan ekonomi suatu bangsa yang kemudian akan cenderung lebih stabil dari negara lain akibat dari melimpahnya SDA dan pemanfaatan yang tepat. 
- Modal = modal yang digunakan bersumber dari tabungan masyarakat, swasta dan pemerintah. Yang kemudian dibelanjakan melalui kegiatan investasi dalam bentuk mesin, gedung pabrik dan infrastruktur ekonomi seperti jalan raya, jembatan, rumah sakit, sekolah, terminal, bandara,m pelabuhan, jaringan listrik, dan gedung pemerintahan. 
- Teknologi dan Kewirausahaan = keberadaan teknologi mampu mendukung efisiensi dan efektivitas produksi barang dan/ jasa. Sedangkan kewirausahaan menunjukan kemampuan seseorang dalam mengombinasikan faktor-faktor produksi yang dimiliki dalam usaha menghasilkan barang dan/ jasa. Makin tinggi teknologi dan kewirausahaan yang diterapkan maka kuantitas dan/ kualitas barang atau jasa suatu negara akan meningkat. 
2. Faktor Non Ekonomi 
- Etos kerja
- Masyarakat dan pemerintah
- Kestabilan politik dan keamanan negara
- Kondisi sosial budaya masyarakat
- Kemudahan layanan birokrasi 

e. ) Indikator Keberhasilan Pembangunan Ekonomi 
Keberhasilan pembangunan ekonomi dapat diukur dengan alat analisis. Suatu negara dinyatakan berhasil mewujudkan pembangunan ekonomi apabila negara tersebut melakukan evaluasi atas pelaksaan program pembangunan ekonomi. Ukuran pengevaluasian tersebut dikenal dengan istilah indikator pembangunan ekonomi. 
1. Indikator Moneter 
- Pertumbuhan Produc Domestic Bruto (PDB) meningkat
- Pendapatan perkapita meningkat 
2. Indikator Non Moneter 
- Indeks kualitas hidup (Physical Quality of Life Index/PQLI)
Adalah indeks untuk mengukur kesejahteraan masyarakat. Dengan 	gabungan 3 indikator yaitu:
- Kematian bayi (jumlah kematian bayi berumurur dibawah satu 	tahun per 1.000 bayi yang lahir pertahun)
- Angka harapan hidup mulai umur satu tahun
- Persentase tingkat melek huruf 
- Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Merupakan indeks gabungan dari:
- Indeks harapan hidup
- Indeks pendidikan
- Indeks standar hidup layak
Indeks pembangunan manusia antara 1-100 semakin mendekati 	seratus maka ipm akan membaik
- Indikator campuran
Pada tahun 1992 Badan Pusat Statistik (BPS) mengembangkan suatur 	indikator kesejahteraan rakyat yang disebut indikator Susenas (Survey 	sosial ekonomi nasional). Dari tahun 1992 – 2016 terjadi 	penyampuran indikator sesuai pekembangan zaman. Indikator susena 	mencakup data yang berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi 		masyarakat yang meliputi:
- Kondisi kesehatan
- Kondisi pendidikan
- Kondisi fetilitas
- Kondisi keluarga berencana
- Kondisi ketenagakerjaan
- Kondisi perumahan
- Kondisi sosial ekonomi lainnya
Keberhasilan pembangunan ekonomi dapat dilihat dari peningkatan 	dan perbaikan pada bidang-bidang tersebut. 



f. ) Permasalahan Pembangunan Ekonomi di Negara Berkembang
Cakupan pembangunan ekonomi sangat luas. Tentunya banyak masalah yang di hadapi, masalah tersebut dihadapi oleh banyak negara berkembang maupun negara maju. Masalah-masalah pembangunan ekonomi di negara berkembang antara lain:
- Kemiskinan
- Ketimpangan pendapatan
- Pengangguran
- Ketimpangan pembangunan
- Pertumbuhan penduduk yang tinggi
- Inflasi yang tinggi
- Tingkat pendidikan yang rendah

g. ) Perencanaan Kebijakan dan Strategi Pembangunan Ekonomi
Perencanaan dan strategi yang tepat seusia kondisi suatu negara dapat mendukung efisiensi dan efektivitas proses pembangunan ekonomi. Serta perencanaan dan strategi yang tepat dapat mendorong keberhasilan pembangunan ekonomi
1. Perencanaan kebijakan pembanguan ekonomi
Kebijakan adalah arah atau tindakan yang diambil pemerintah pusat 	atau daerah untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam melaksanakan 	kegiatan perencanaan dan pembangunan nasional pemerintah dibantu 	oleh Kementrian Perencanaan dan Pembangunan Nasional atau Badan 	Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS). Mereka 	bertanggung jawab menghasilkan rencana pembangunan nasinal 	berdasarkan undang-undang republic Indonesia nomor 25 tahun 2004 	tentang sistem perencanaan pembangunan nasional
Kebijakan pembangunan nasinal yang dilakukan pemerintah melalui 	bappenas sebagai berikut : 
- Kebijakan perencaan, berkaitan dengan penyusunan rencana 		pembangunan nasional. Yang kemudian menghasilkan:
a. Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP), dokumen 		perencanaan untuk periode 20 tahun
b. Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN), dokumen 	perencanaan untuk periode 5 tahun
c. Rencana Kerja Pemerintah (RKP), dokumen yang disusun 	untuk 	periode 1 tahun
- Kebijakan penganggaran, berkaitan dengan 	penyusunan alokasi 	pendanaan (pagu indikatif)
- Kebijakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan perencanaan 	pembangunan
- Kebijakan penanganan permasalahan mendesak dan berskala 	besar sesuai penugasan presiden 
2. Strategi Pembangunan Ekonomi Indonesia
Strategi adalah langkah yang berisikan program-program 		indikatif untuk mewujudkan visi dan misi. Strategi yang 		diterapkan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia sebagai 	berikut : 
- mengembangkan pusat-pusat perekonomian seperti ibu kota 		provinsi, kota besar, kota kecil,kecamatan, dan desa
- meningkatkan investasi agar kegiatan produksi perusahaan 	meningkat dan dapat mengurangi pengangguran
- membangun saran pendidikan dan kesehatan yang baik ndan 		merata diseluruh Indonesia
- meningkatkan pembangunan infrastruktur public di berbagai 		wilayah di Indonesia
- melakukan sertifikasi dan pelatihan tenaga kerja
- menerapkan riset ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam 	industry
- meningkatkan pelatihan dan pengembanan kewirausahaan
- memberi kemudahan akses modal bagi petani, nelayan, dan 		pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
- memberi bantuan dan insentid bagi badan usaha berorientasi 		ekspor

BAB 3 - PERMASALAHAN KETENAGAKERJAAN DALAM PEMBANGUNAN EKONOMI 
A. Ketenagakerjaan Indonesia 
a. ) Pengertian
- Ketenagakerjaan = adalah segala hal yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama dan sesudah masa kerja.
- Tenaga kerja =  adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
- Angkatan kerja = penduduk usia kerja (15 tahun hingga 64 tahun) yang bekerja, atau mempunyai pekerjaan namun sementara tidak bekerja, dan pengangguran. 
- Bekerja = suatu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan, dengan lama bekerja paling sedikit 1 jam secara terus-menerus dalam seminggu yang lalu (termasuk pekerja keluarga tanpa upah yang membantu dalam suatu kegiatan ekonomi). 
- Kesempatan kerja = adalah tersedianya lapangan kerja bagi angkatan kerja yang membutuhkan pekerjaan. Kesempatan kerja (employment) dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: 
1. Mereka yang bekerja penuh (full employment),yaitu mereka 	yang sudah bekerja dan memenuhi syarat antara lain: bekerja 40 jam 	kerja per minggu, memiliki upah minimum regional, dan sesuai 	dengan latar belakang pendidikan/keahlian)
2. Mereka yang masih setengah menganggur, yaitu mereka yang 	bekerja di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), 	dan masih mencari pekerjaan atau masih bersedia menerima 	pekerjaan (dahulu disebut setengah pengangguran terpaksa). 	Termasuk dalam kategori setengah menganggur misalnya seorang 	tenaga kerja lepas yang tidak ada kepastian jam kerjanya.
- Faktor - faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja : 
1.  Usia tenaga kerja.
2. Tingkat pendidikan, pengetahuan, keterampilan, dan keahlian.
3. Lapangan kerja yang tersedia/permintaan dan kebutuhan tenaga 		kerja
4. Jumlah angkatan kerja yang tersedia.
5. Besarnya permintaan total masyarakat (permintaan efektif).
6. Besarnya investasi yang dilakukan perseorangan dan badan usaha 	swasta.
7. Kemampuan pemerintah dalam melaksanakan pembangunan.
8. Ekspor dan impor yang dilakukan.
9.  Kebijakan pajak yang dijalankan oleh pemerintah.
10. Kerjasama dengan negara lain, yang mampu menciptakan 	kesempatan kerja di luar negeri.
- Perbandingan antara jumlah angkatan kerja dengan jumlah penduduk usia kerja dinyatakan dalam Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), yang dapat dihitung dengan rumus:
 
TPAK = Angkatan Kerja : Tenaga Kerja x 100 
            


b. ) Jenis-Jenis Tenaga Kerja 
- Berdasarkan sifat kerjanya, tenaga kerja dapat dibedakan sebagai berikut : 
1. Tenaga kerja jasmani adalah tenaga kerja yang dalam kegiatannya lebih banyak mengandalkan tenaga fisik dalam melaksanakan proses produksi. Contohnya: pekerja bangunan, sopir angkutan umum, dan penyapu jalanan.
2. Tenaga kerja rohani adalah tenaga kerja yang dalam kegiatan kerjanya lebih banyak menggunakan proses pemikiran, gagasan, ide yang bersifat produktif dalam proses produksi. Contohnya: manajer, direktur, dan konsultan.
- Berdasarkan keahliannya tenaga kerja dapat dibedakan sebagai berikut : 
1. Tenaga kerja terdidik (skilled labour) adalah tenaga kerja yang 	memerlukan kemahiran pada suatu bidang melalui sekolah atau 	pendidikan. Misalnya: dokter, hakim, pengacara, guru, 	akuntan, notaris, insinyur, dosen, ekonom, dan polisi.
2. Tenaga kerja terlatih (trained labour) adalah tenaga kerja yang 	memerlukan latihan dan pengalaman kerja. Misalnya: tukang 	masak,  sopir, pelayan toko, montir, penjahit dan pelukis.
3. Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih (unskilled 	labour and untrained labour) adalah tenaga kerja yang tidak 	memerlukan pendidikan dan latihan sebelumnya, hanya 	mengandalkan tenaga saja. Misalnya: pesuruh, kuli bangunan, buruh 	gendong, pembantu rumah tangga, tukang becak, dan tukang sampah.
- Berdasarkan hubungannya dengan proses produksi, tenaga kerja dibedakan sebagai berikut : 
1. Tenaga kerja langsung, yaitu tenaga kerja di pabrik yang secara 	langsung terlibat pada proses produksi dan biayanya dikaitkan pada 	biaya produksi atau pada barang yang dihasilkan. Contohnya: 	karyawan bagian produksi.
2. Tenaga kerja tidak langsung, yaitu tenaga kerja di pabrik yang 	tidak terlibat secara langsung pada proses produksi dan biayanya 	dikaitkan pada biaya operasional pabrik. Contohnya: tenaga kerja 	bagian penjualan, marketing, dan periklanan. 

c. ) Masalah Ketenagakerjaan 
Berikut beberapa masalah ketenagakerjaan yang terdapat di Indonesia sebagai berikut : 
1. Tingkat pengangguran yang tinggi.
2. Jumlah angkatan kerja yang tinggi.
3. Tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah.
4. Penyebaran angkatan kerja yang tidak merata.
5. Perlindungan kesejahteraan tenaga kerja yang belum maksimal. 
- Pemerintah berperan dalam mengantisipasi dan mengatasi masalah-masalah ketenagakerjaan antara lain : 
1. menyusun dan mengawasi pelaksanaan berbagai peraturan 		ketenagakerjaan 
2. meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga kerja 
3. mengembangkan kesempatan kerja dalam negeri, melalui 		transmigrasi dan penciptaan wirausaha baru
4. mengembangkan kesempatan kerja luar negeri 
5. perlindungan tenaga kerja
6. membina hubungan industrial dalam negeri dan internasional
d. ) Upaya Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja 
- Pemerintah 
1. Menyusun kurikulum pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan 	yang berkualitas  dan sesuai dengan syarat-syarat dunia kerja.
2. Pendirian lembaga pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 		masyarakat seperti Balai Latihan Kerja (BLK).
3. Menyusun dan melaksanakan program-program yang sekiranya 		mendukung tercapainya sistem tenaga kerjanya.
- Swasta ( perusahaan ) 
1. Bekerja sama dengan sekolah atau kampus untuk kerja praktik atau 	program pemagangan melalui latihan kerja di perusahaan yang 	bersangkutan, sehingga program ini akan memberikan pemahaman 	yang baik kepada calon tenaga kerja mengenai dunia kerja yang 	sesungguhnya. 
- Individu 
1. Membekali diri dengan berbagai hal yang dikehendaki oleh 		perusahaan, seperti keterampilan komputer, bahasa inggris, dan 	meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat melalui pendidikan 	formal, kursus-kursus kejuruan, dan lain-lain.
2. Menanamkan jiwa kewirausahaan.

B. Sistem Upah 
a. ) Pengertian 
- Sistem upah = kebijakan dan strategi yang menentukan kompensasi yang diterima pekerja. Kompensasi ini merupakan bayaran atau upah yang diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas hasil kerja mereka.
- Upah = balas jasa yang diberikan oleh pemberi kerja kepada pekerja atas keterlibatannya dalam kegiatan produksi suatu perusahaan.

b. ) Komponen-Komponen Upah 
- Menurut Imam Soepomo, upah terdiri atas komponen-komponen sebagai berikut :
1. Upah Pokok = upah dasar yang dibayarkan kepada pekerja 		menurut tingkat atau jenis pekerjaan, dan besarnya ditetapkan 		berdasarkan kesepakatan
2. Tunjangan Pokok = tunjangan yang diberikan bersamaan dengan 	upah tiap bulannya. Tunjangan ini tidak dipengaruhi jumlah 	kehadiran;
3. Tunjangan Tidak Tetap = tunjangan yang diberikan bersamaan 	dengan upah tiap bulannya. Tunjangan ini hanya diberikan bila 	pekerja masuk kerja. 


c. ) Jenis Upah 
- Upah nominal = sejumlah uang yang diterima para pekerja secara rutin.
- Upah riil = kemampuan upah nominal yang diterima para pekerja jika ditukar dengan barang dan/atau jasa. 

d. ) Faktor Pemberian Upah 
- Biaya keperluan hidup minimal pekerja beserta keluarganya.
- Perundang-undangan tentang upah minimum provinsi (UMP).
- Produktivitas marginal tenaga kerja.
- Kekuatan serikat pengusaha dan serikat pekerja.
- Perbedaan jenis pekerjaan.

e. ) Teori Upah 
- Teori upah alami (wajar/normal)
a. Dikemukakan oleh David Ricardo.
b. Menurutnya, upah terdiri atas upah alami dan upah pasar.
c. Upah alami : upah yang besarnya bergantung pada kekuatan 		permintaan dan penawaran tenaga kerja di pasar, dipakai sebagai 		acuan agar pekerja hidup layak, dan menjadi dasar batas minimum 		penentuan upah tenaga kerja.
d. Upah pasar : upah yang sebenarnya diterima pekerja. Upah 	pasar > Upah alami = kemakmuran tenaga kerja meningkat. 
- Teori upah besi
a. Dikemukakan oleh Ferdinand Lasalle.
b. Menurutnya, upah yang diterima pekerja merupakan upah 		minimum sehingga pengusaha dapat meraih laba sebesar-besarnya.
c. Upah ini disebut upah besi karena pekerja berada dalam posisi 		yang lemah dan tidak dapat berbuat apa-apa sehingga terpaksa 		menerima upah tersebut.
- Teori upah etika 
a. Menurut teori ini, upah yang diberikan kepada pekerja harus sesuai 	beban pekerjaan yang dilakukan pekerja dan mampu membiayai 	hidup pekerja agar hidup layak.
b. Tindakan pengusaha dengan memberikan upah yang hanya cukup 	untuk memenuhi kebutuhan minimum dianggap sebagai sesuatu yang 	tidak etis.
c. Agar etis, sebaiknya para pengusaha memberikan upah layak 	kepada pekerja dan keluarganya. 
- Teori Upah Produktivitas Batas Kerja (Marginal Productivity Theory)
a. dikemukakan oleh Clark.
b. Teori ini menyatakan bahwa tingkat upah memiliki kecenderungan 	sama dengan tingkat produktivitas tenaga kerja terakhir yang dibayar, 	yang disebut “pekerja batas” (marginal worker). Itu berarti upah yang 	diberikan kepada pekerja tidak dapat melebihi tingkat produktivitas 	batas kerja dari pekerja. 
- Teori Upah Diskriminasi
a. Teori ini menyatakan bahwa upah yang diberikan kepada para 	pekerja tidaklah sama, tapi sengaja dibedakan (diskriminasi) bagi 	setiap pekerja.
b. Perbedaan upah dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya 	adalah:
- jenis kelamin
- ras (warna kulit)
- tingkat pendidikan
- tingkat keterampilan
- jenis pekerjaan

f.) Cara Penetapan Upah 
- Permintaan dan penawaran tenaga kerja
a. Penetapan upah tergantung dari banyaknya orang yang mencari 		kerja dan banyaknya lowongan kerja yang tersedia.
b. Jumlah orang yang mencari kerja > jumlah lowongan kerja = 		tingkat upah cenderung rendah, karena betapa mudahnya lowongan 	kerja tersebut terisi sehingga perusahaan memiliki kemampuan untuk 	menentukan tingkat upah. Jika pencari kerja tidak sepakat dengan 	upah yang ditentukan oleh perusahaan, maka dengan mudah 	perusahaan akan mencari kandidat lain yang akan bersedia menerima 	upah tersebut.
c. Jumlah orang yang mencari kerja < jumlah lowongan kerja = 	tingkat upah cenderung naik, karena pencari kerja akan dengan 	mudah meminta upah yang tinggi sebab perusahaan kesulitan mencari 	tenaga kerja yang ideal.
- Kesepakatan antara pemberi kerja dan penerima kerja
a. Pemberi kerja dan penerima kerja melakukan negosiasi upah yang 	disepakati bersama.
b. Pemberi kerja akan menawar upah dengan tingkat yang rendah 	untuk posisi tertentu yang diinginkan penerima kerja jika banyak 	lamaran kerja yang masuk untuk posisi tersebut.
c. Pemberi kerja akan menawar upah dengan tingkat tinggi ketika 	penerima kerja memiliki skill/kemampuan yang jarang dimiliki oleh 	orang lain dan akan sangat membantu perusahaan nantinya.
- Penetapan upah minimum 
a. Upah minimum : upah terkecil yang bisa dibayarkan oleh pemberi 	kerja pada penerima kerja.
b. Tidak boleh ada upah yang diberikan dibawah upah minimum. 	Misalnya upah minimum di daerah A adalah Rp 3.000.000/bulan, 		maka pemberi kerja di daerah tersebut tidak boleh memberikan upah 	dibawah Rp 3.000.000 walaupun upah yang diberikan sebesar Rp 	2.999.999.
c. Penetapan upah minimum di Indonesia sebelumnya diatur dalam 	UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, namun baru-baru ini 	diganti menjadi UU Cipta Kerja/Omnibus Law dengan menghapus 	Pasal 89 ayat 1 huruf (b) yang mengatur upah minimum sektoral 	(tercantum dalam Bab IV Ketenagakerjaan poin 26). Namun 	ketentuan UMP & UMK tidak hilang, tetapi mengalami perubahan 	(diatur dengan penambahan pasal 88 C).
d. Penetapan upah minimum dihitung berdasarkan pada Kebutuhan 	Hidup Layak (KHL) bagi pekerja dan keluarganya, meliputi pangan 	(makanan & minuman) sebanyak 2.100 kl/hari, sandang (pakaian), 	perumahan, Pendidikan, Kesehatan, transportasi, rekreasi, tabungan, 	tunjangan keluarga, dsb.
e. Penetapan upah minimum di tiap-tiap daerah akan berbeda-beda 	karena adanya perbedaan sumber daya, adat istiadat dan kebudayaan, 	serta struktur ekonomi dan kinerja.
f. Upah Minimum Provinsi (UMP) diumumkan serentak oleh 	Gubernur setiap tanggal 1 November.
g. Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) ditetapkan dan 	diumumkan oleh Gubernur selambat-lambatnya tanggal 21 	November.
h. Gubernur dapat menetapkan UMK atas rekomendasi Dewan 	Pengupahan Provinsi dan rekomendasi Bupati/Walikota.
i. Upah minimum yang telah ditetapkan berlaku terhitung mulai 	tanggal 1 Januari di tahun berikutnya dan ditinjau kembali setiap 	tahun.

g.) Sistem Upah berdasarkan Cara Penghitungannya 
- Upah menurut waktu
a. Dihitung berdasarkan satuan jam, hari, minggu, bulan (waktu 		lamanya bekerja).
b. (+) = mudah diaplikasikan, pekerja dapat menghitung jumlah upah 	yang diterima secara pasti.
c. (-) = sulit untuk mengukur kinerja dari tiap-tiap pekerja, dorongan 	untuk meningkatkan kinerja cenderung kurang karena tidak ada 	perbedaan jumlah upah yang diterima oleh pekerja yang rajin dan 	pekerja yang malas.
d. Contoh : gaji bulanan yang diberikan kepada pegawai negeri dan 	karyawan tetap. 
- Upah Borongan
a. merupakan balas jasa suatu pekerjaan yang dipaketkan, seperti 		pembangunan rumah, Gedung, jalan raya, jembatan, dsb.
b. didasarkan atas kesepakatan diawal antara pemberi kerja dan 		penerima kerja.
c. (+) = memiliki risiko rendah bagi pemberi kerja dan lebih efisien 	karena pemberi kerja hanya perlu menghubungi jasa pekerja borongan, 	melakukan kesepakatan, lalu pihak pemborong akan mengerahkan 	para pekerjanya. Selain itu, para pekerja borongan biasanya lebih 	cepat dalam menyelesaikan proses pengerjaan karena mereka sudah 	mengetahui target kerja.
d. (-) = tingkat upah relatif mahal.
- Upah satuan hasil
a. Dihitung berdasarkan jumlah produk/barang yang dihasilkan 		pekerja dalam waktu tertentu.
b. (+) = pekerja termotivasi untuk meningkatkan produktivitas 		mereka supaya memperoleh upah yang lebih besar.
c. (-) = hasil produksi menjadi kurang berkualitas karena dikerjakan 	dengan tergesa, kurang memperhatikan keselamatan serta kesehatan 	para pekerja.
d. Contoh : Dalam 1 hari, seorang buruh pabrik mebel bisa membuat 	6 buah meja. Upah yang diterima = Rp 50.000/buah, berarti upah 	yang diterima oleh buruh tersebut dalam 1 hari = Rp 50.000 × 6 = Rp 	300.000.
- Upah mitra usaha/co-partnership
a. Diberikan kepada organisasi pekerja di perusahaan dalam bentuk 	kepemilikan surat berharga seperti saham/obligasi.
b. Tujuannya agar para pekerja lebih tekun dan bersemangat dalam 	bekerja karena mereka juga merupakan pemilik perusahaan. 
- Upah skala
a. diukur berdasarkan skala (turun/naiknya) penjualan.
b. ˄ jumlah penjualan = ˄ upah, ˅ jumlah penjualan = ˅ upah
c. biasanya diterapkan untuk pegawai/karyawan di bidang marketing 	(pemasaran) guna meningkatkan semangat mereka untuk menaikkan 	penjualan.
- Upah bonus
a. berupa tambahan upah/hadiah untuk mengapresiasi kinerja 	karyawan dengan harapan agar mereka terus mempertahankan dan 	meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik supaya perusahaan dapat 	memperoleh keuntungan yang lebih tinggi.
b. merupakan pelengkap dari sistem upah yang lain, misal upah 	bulanan + bonus.
c. Makin tinggi keuntungan perusahaan, maka bonus yang diberikan 	kepada pekerja juga semakin tinggi.
d. Contoh : Seorang agen penjualan (sales) memperoleh upah sebesar 	Rp 2.000.000/bulan. Karena skala penjualan terus meningkat dalam 1 	bulan terakhir, maka perusahaan memberikan bonus kepada sales 	tersebut sebesar Rp 1.000.000. Jadi, total upah yang diterimanya 	sebesar Rp 3.000.000.
- Upah premi 
a. Diberikan karena ada suatu pekerjaan yang dilakukan diluar 		kebiasaan. Misalnya waktu kerja normal adalah 5 hari/minggu, namun 	seorang pekerja harus bekerja penuh selama 1 minggu karena ada 	suatu pekerjaan penting yang harus diselesaikan segera, maka pekerja 	tersebut akan diberi upah premi.
b. Selain itu, upah premi juga bisa diberikan jika si pekerja memiliki 	suatu keahlian khusus yang bisa membahayakan keselamatannya, 	namun keahlian tersebut bisa membantu pekerjaan yang 	dilakukannya.
c. Bisa juga diberikan bersama upah bonus. Contoh : target produksi 	sebuah pabrik sepatu adalah 5 buah/hari dan diberi upah Rp100.000. 	Jika berhasil memproduksi sepatu lebih dari target 5 sepatu, maka 	upahnya akan ditambah Rp 30.000/buah. Jika seorang pekerja 	berhasil memproduksi 7 sepatu, maka upah bonus yang akan 	diterimanya adalah 2 × Rp 30.000 = Rp 60.000, dan total upah yang 	diterimanya (5+2) = Rp 100.000 + Rp 60.000 = Rp 160.000.

C. Pengangguran 
a. ) Pengertian 
Istilah yang diberikan untuk orang yang tidak bekerja sama sekali atau orang yang sedang mencari pekerjaan. 

b. ) Penyebab 
- Besarnya angkatan kerja tidak seimbang dengan kesempatan kerja.
- Rendahnya keterampilan dan tingkat pendidikan.
- Kemajuan teknologi.
- Resesi ekonomi.
- Pemanfaatan tenaga kerja antardaerah tidak seimbang.
- Kebijakan pemerintah menghentikan pengiriman TKI ke luar negeri.

c. ) Jenis-Jenis Pengangguran 
- Berdasarkan faktor penyebabnya : 
a. Pengangguran musiman: pengangguran yang terjadi akibat 		pergantian atau perubahan musim.
b. Pengangguran siklis: pengangguran yang terjadi akibat krisis 		ekonomi sehingga terjadi pemutusan hubungan kerja.
c. Pengangguran de asioner: pengangguran terjadi akibat jumlah 		tenaga kerja lebih tinggi dari lowongan yang tersedia.
d. Pengangguran voluntary: pengangguran yang terjadi akibat 	orang 	memilih tidak bekerja padahal masih mampu bekerja. *dahlah 	gak tau lagi
e. Pengangguran struktural: pengangguran yang terjadi akibat 		perubahan struktur ekonomi suatu negara.
f. Pengangguran teknologi: pengangguran yang terjadi akibat 		kemajuan teknologi sehingga tenaga manusia diganti dengan tenaga 	mesin.
g. Pengangguran friksioner: pengangguran terjadi akibat perbedaan 	permintaan tenaga kerja dengan penawaran yang tersedia. 
-  Berdasarkan lama waktu bekerja
a. Pengangguran Terbuka (Open Unemployment)
- Pengangguran terbuka ialah situasi di mana orang sama sekali tidak 	bekerja dan tidak berusaha mencari pekerjaan. Pengangguran terbuka 	bisa disebabkan oleh ketidaktersediaan lapangan kerja, 	ketidakcocokan antara kesempatan kerja dan latar belakang 	pendidikan, dan tidak mau bekerja. 
- Untuk menghitung tingkat pengangguran terbuka, dapat dilakukan dengan rumus:
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b. Setengah Menganggur (Underemployment)
- Setengah menganggur ialah situasi di mana orang bekerja tetapi tenaganya kurang termanfaatkan diukur dari curahan jam kerja, produktivitas kerja, dan penghasilan yang diperoleh. Sebagai contoh orang yang bekerja sebagai tenaga kerja lepas (freelance) dimana tidak ada kepastian mengerjakan pada waktu tertentu. 
- Untuk menghitung besar tingkat setengah menganggur dapat 	dilakukan dengan rumus:
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c.  Pengangguran Terselubung (Disguised Unemployment)
- Pengangguran terselubung terjadi karena tenaga kerja tidak bekerja secara optimal. Kondisi ini disebabkan adanya ketidaksesuaian antara pekerjaan dengan bakat dan kemampuan dari tenaga kerja. Dampak ketidakcocokan ini tentu akan berpengaruh pada produktivitas kerja dan penghasilan yang rendah. 
d. ) Tingkat Pengangguran 
- Tingkat pengangguran ialah perbandingan antara jumlah penganggur dan jumlah angkatan kerja dalam kurun waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk persentase.
- Apabila peningkatan jumlah angkatan kerja di suatu negara tidak diimbangi dengan peningkatan daya serap lapangan kerja, tingkat pengangguran di negara tersebut tergolong tinggi. 
- Sebaliknya, apabila peningkatan jumlah angkatan kerja diimbangi dengan peningkatan daya serap lapangan kerja, tingkat pengangguran di negara tersebut tergolong rendah.

e. ) Dampak Negatif Pengangguran 
- Pengangguran menyebabkan tingkat kemakmuran masyarakat menurun. Pengangguran secara praktis tak bisa memenuhi kebutuhannya secara maksimal sebab tak memiliki sumber penghasilan.
- Permintaan atas barang juga jasa sedikit. Makin tinggi angka 	pengangguran maka makin rendah pula permintaan barang pun 	jasa. 	Rendahnya permintaan tersebut akan membuat 		kegiatan perekonomian berjalan lebih lambat.
- Pendapatan pemerintah dari sektor pajak menjadi sedikit sebab 	pendapatan masyarakat menjadi lebih rendah sejalan dengan 		tingginya angka pengangguran.
- Keberadaan pengangguran juga berdampak pada masalah sosial 	pun 	politik seperti angka kemiskinan meningkat, kejahatan 	merajalela dan 	sebagainya.
- Individu yang tergolong pengangguran akan mengalami 	tekanan sosial pun mental, misal dicemooh oleh keluarga (beban) 	ataupun masyatakat sekitar. 

f. ) Upaya-Upaya Untuk Mengatasi Pengangguran 
- Perluasan kesempatan kerja melalui perluasan produksi, peningkatan investasi, penyediaan prasarana  sik, peningkatan ekspor, dan penggalakkan program padat karya (melibatkan banyak tenaga kerja dalam melakukan suatu proses produksi).
- Mengurangi urbanisasi guna mencegah pengangguran di kota besar.
- Penggunaan teknologi yang tepat yang disesuaikan dengan teknologi 	yang sifatnya padat karya.
- Memperbaiki mutu pendidikan yang menciptakan keseimbangan 	antara dunia kerja dan dunia pendidikan.
- Pemerintah menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakatnya 	secara luas, seperti pada masa pemerintahan Gubernur Jenderal H.W 	Daendels
- Pengendalian laju pertumbuhan penduduk melalui program 		Keluarga Berencana (KB).
- Penyediaan informasi tentang kebutuhan tenaga kerja melalui kerja 	sama dengan perusahaan dan kampus dalam melaksanakan kegiatan 	job fair dan magang.
- Hilangkan perilaku atau sifat malas yang ada dalam diri generasi 	muda.
- Mengubah mindset generasi muda yang menganggap beberapa 	pekerjaan sudah ketinggalan zaman, seperti petani, peternak, dsb.
- Mengadakan pelatihan serta pendidikan ulang terhadap para pencari 	kerja agar kualitas SDM dapat meningkat. 

BAB 4 - INDEKS HARGA DAN INFLASI 
A. Indeks Harga 
a. ) Pengertian 
- Harga = suatu jumlah uang yang bernilai dalam satuan tertentu, yang wajib dibayarkan untuk seluruh produk ataupun jasa.
- Indeks harga = perbandingan perubahan tingkat harga tahun tertentu dengan tahun dasar.
- Indeks harga akan menjadi sebuah tolak ukur dalam penentuan harga serta menjadi petunjuk untuk keberlangsungan perekonomian suatu negara. 
- Untuk saat ini di Indonesia khususnya, indeks harga dicatat dan dipantau langsung oleh Badan Pusat Statistik.

b. ) Macam-Macam Indeks Harga 
- Indeks Harga Konsumen atau IHK
Indeks yang satu ini akrab disebut dengan sebutan IHK. Angka dalam indeks harga konsumen nantinya akan menunjukkan hal yang signifikan mengenai perbandingan antara harga jasa maupun harga barang yang diinginkan atau dibeli oleh seorang konsumen.
Yang dihitung tersebut merupakan suatu barang yang tentu saja dapat mewakili kegiatan dalam suatu kegiatan belanja oleh konsumen.
Untuk mengetahui perubahan harga yang terjadi IHK diambil dari 4 kategori. Kategori tersebut adalah dari kelompok makanan, barang, jasa, serta perumahan.
Beberapa kelompok tersebut sudah disesuaikan untuk diambil fungsinya sesuai dengan yang ditentukan oleh Badan Pusat Statistik untuk mengetahui terjadinya inflasi.
- Indeks Harga Produsen atau IHP
Sesuai dengan namanya yang merupakan indeks harga bertitik tumpu pada perubahan harga tingkat produsen.
Perubahan angka yang terjadi merupakan angka yang mengalami perubahan harga barang maupun jasa pada fase produksi. Dalam index yang satu ini barang yang dimaksud merupakan barang baku atau bisa disebut sebagai bahan mentah.
Dalam penggunaan data IHP sendiri nantinya bisa diketahui secara gamblang mengenai indikator yang dapat disajikan dalam penentuan harga grosir maupun  eceran. Sehingga harga di pasaran dapat diketahui melalui kinerja penilaian IHP itu sendiri.
- Indeks Harga Petani
Sesuai dengan namanya, indeks yang satu ini merupakan suatu indeks yang menjadi acuan harga dimana petani harus membayar ataupun menerima. Secara spesifik Indonesia merupakan negara agraris, sehingga bisa dibilang jumlah petani di Indonesia sendiri cukup banyak.
Dengan adanya kondisi tersebut, maka dikeluarkanlah kebijakan perekonomian yang berkaitan dengan kegiatan peningkatan perekonomian dan kesejahteraan bagi para petani
Harga yang harus dibayarkan oleh petani telah sesuai dengan kemampuannya sehingga petani tetap bisa menjalankan produksinya dalam mengelola sistem pangan di Indonesia khususnya. Setiap harga yang dibayarkan tentu saja merupakan aturan yang telah sesuai dengan kebijakan pemerintah.
- Indeks Implisit
Lalu yang terakhir adalah indeks implisit, untuk index yang satu ini adalah sebgaai metode pembanding yang membandingkan antara pertumbuhan ekonomi dalam kajian nominal serta pertumbuhan ekonomi yang bersifat riil.
Untuk perhitungan indeks yang satu ini dasarnya adalah perhitungan dengan melibatkan seluruh kapasitas barang yang akan mengalami produksi.
Indeks harga  ini menjadi acuan dalam menentukan ukuran inflasi yang akan terjadi. Sehingga dengan penggunaan metode yang satu ini maka gnp riil bisa dihitung secara maksimal.

c. ) Metode Penghitungan Indeks Harga 
- Harga Agregatif atau Tidak Seimbang
seluruh harga dalam tahun tertentu, dinyatakan sebagai persentasi dari keseluruhan harga komoditas dalam satu tahun. bisa melakukan perbandingan perubahan harga rata-rata pada tahun tertentu terhadap harga pada tahun-tahun sebelumnya. Nah, harga pada tahun sebelumnya itu dijadikan sebagai tahun dasar  [image: IMG_256]
(+)  bersifat sederhana sehingga lebih mudah menghitungnya.
(-) tidak mempertimbangkan arti penting secara relatif berbagai komoditas sehingga barang-barang kebutuhan pokok memiliki bobot yang sama dengan barang yang lain. Padahal, barang-barang kebutuhan pokok akan direspon lebih oleh konsumen dibandingkan dengan barang-barang jenis lain.
- Index Harga dengan Harga Setimbang
Dalam rumus yang satu ini akan dibagi menjadi tiga tipe. Ketiga tipe tersebut memiliki ragam cara yang berbeda sesuai dengan kebutuhannya.
Yang pertama adalah laspeyres, cara yang satu ini adalah dengan mengalikan terlebih dahulu harga barang dengan kuantitatif pada tiap tahunnya. Setelah itu hasilnya dijumlahkan, lalu mendapatkan  angkanya, maka dibagi serta dikali dengan kuantitas pada tahun dasar. Setelah diketahui angkanya maka dikali dengan 100.
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Selanjutnya ada rumus Paasche, untuk rumus yang satu ini cukup sederhana dengan menggunakan faktor penimbang kuantitas pada tahun dasar sebagai acuan dalam proses penghitungan. Setelah mengetahui angkanya maka langkah selanjutnya adalah dengan mengalikan nya dengan angka 100.
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Yang terakhir adalah metode Marshall Edgeworth. Metode ini menghitung dengan cara menggabungkan jumlah tahun dasar dengan jumlah tahun berjalan. Nah, habis itu langsung dikalikan dengan harga pada tahun dasar atau harga pada tahun berjalan.
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d. ) Tujuan Penetapan Indeks Harga 
- Tujuan umum = untuk mengambil arah atau menentukan ukuran dalam perubahan ekonomi yang terjadi.
- Variabel ekonomi tersebut merupakan ukuran keadaan ekonomi dalam suatu negara. Dengan adanya indeks tersebut maka suatu negara dapat mengetahui apakah dalam suatu sistem pemerintahannya terjadi sebuah inflasi.
- Suatu sistem pemerintahan maupun perusahaan dapat menentukan jumlah pembelian suatu bahan produksi maupun penggunaan jasa tertentu.
- Umumnya fungsi serta tujuan utamanya adalah sebagai penentu terkait peredaran barang maupun jasa tertentu dalam sebuah sistem.
- Suatu sistem akan berjalan dengan maksimal dan tidak terkendala adanya gangguan. Dengan penerapan sistem yang tepat guna, hal tersebut akan menjadikan sebuah sistem makin berkembang. 

B. Inflasi 
a. ) Pengertian 
Proses meningkatnya harga secara umum dan terus-menerus sehubungan dengan mekanisme pasar yang dipengaruhi banyak faktor, seperti peningkatan konsumsi masyarakat, likuiditas di pasar yang berlebih sehingga memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, hingga ketidaklancaran distribusi barang.

b. ) Faktor-Faktor Penyebab Inflasi 
- Inflasi karena Permintaan (Demand Pull Inflation)
Inflasi ini bisa terjadi karena permintaan atau daya tarik masyarakat yang kuat terhadap suatu barang. Inflasi terjadi karena munculnya keinginan berlebihan dari suatu kelompok masyarakat yang ingin memanfaatkan lebih banyak barang dan jasa yang tersedia di pasaran. Karena keinginan yang terlalu berlebihan itu, permintaan menjadi bertambah, sedangkan penawaran masih tetap yang akhirnya mengakibatkan harga menjadi naik.
- Inflasi karena Bertambahnya Uang yang Beredar (Quantity Theory Inflation)
Inflasi disebabkan karena bertambahnya uang yang beredar dikemukakan oleh kaum klasik yang menyatakan bahwa ada keterkaitan antara jumlah uang yang beredar dengan harga-harga. Apabila jumlah barang tetap namun jumlah uang yang beredar lebih besar dua kali lipat, maka harga barang pun menjadi lebih mahal dua kali lipat.
- Inflasi karena Kenaikan Biaya Produksi (Cost Push Inflation)
Inflasi ini disebabkan karena adanya dorongan kenaikan biaya produksi dalam jangka waktu tertentu secara terus menerus. Secara umum inflasi kenaikan biaya produksi ini disebabkan karena desakan biaya faktor produksi yang terus naik.
- Inflasi karena Campuran  (Mixed Inflation)
Inflasi ini terjadi karena adanya kenaikan penawaran dan permintaan. Hal ini terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan. Ketika permintaan terhadap suatu barang atau jasa bertambah, kemudian mengakibatkan penyediaan barang dan faktor produksi menjadi turun. Sementara itu, pengganti atau substitusi untuk barang dan jasa tersebut terbatas atau tidak ada. Keadaan yang tidak seimbang ini akan menyebabkan harga barang dan jasa menjadi naik. Inflasi jenis ini akan sangat sulit diatasi atau dikendalikan ketika kenaikan supply akan suatu barang atau jasa lebih tinggi atau setidaknya setara dengan permintaan.
- Inflasi karena Struktural Ekonomi yang Kaku (Structural Theory Inflation)
Menjelaskan  penyebab  inflasi  dari  segi struktural ekonomi yang kaku. Produsen tidak bisa mencegah dengan cepat kenaikan permintaan yang diakibatkan oleh pertumbuhan penduduk. Akhirnya permintaan sulit dipenuhi saat ada pertumbuhan jumlah penduduk. Secara umum, inflasi merupakan kejadian atau gejala ekonomi yang tidak bisa dihilangkan secara tuntas. Bagi perusahaan, bagian keuangan adalah hal pertama yang akan mengalami dampak dari adanya inflasi tersebut. Inflasi juga akan memberi dampak yang besar jika tidak segera dilakukan pencegahan dengan kebijakan yang tepat. Sebagai pemilik usaha, menyadari akibat dan tanda munculnya inflasi merupakan hal yang penting. Inflasi dapat berdampak buruk pada sebuah usaha. Mulai dari dampak kecil hingga dampak yang besar. Oleh karena itu, pintar mengelola perusahaan merupakan hal yang penting.

c. ) Jenis-Jenis Inflasi 
- Berdasarkan tingkat keparahan 
1. Inflasi Ringan
Merupakan inflasi yang mudah untuk dikendalikan dan tidak 		memiliki efek besar terhadap perekonomian suatu negara. Umumnya 	ada peningkatan harga barang atau jasa secara umum yang secara 	persentase berada di bawah 10% per tahunnya.
2. Inflasi Sedang
Tingkat inflasi yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat, 	terutama mereka yang memiliki penghasilan tetap. Akan tetapi 	perubahan yang berada pada kisaran 10%-30% ini masih bersifat 		terkendali dan belum berbahaya bagi aktivitas perekonomian. 
3. Inflasi Berat
Suatu kondisi dimana masyarakat lebih memilih menyimpan dan 		tidak memilih untuk menabung karena jumlah bunga yang jauh lebih 	rendah jika dibandingkan nilai inflasi. Berada pada persentase 30% – 	100% per tahun, sehingga memberikan dampak negatif pada 		perekonomian suatu negara.
4. Inflasi Sangat Berat (Hyperinflation)
Terjadi saat inflasi ada pada angka 100% ke atas setiap tahunnya, dan 	mengacaukan perekonomian suatu negara. Dalam kondisi ini keadaan 	sulit dikendalikan meskipun telah diterapkan dan sangat sulit untuk 	dikendalikan meskipun dilakukan kebijakan moneter dan fiskal. 

- Berdasarkan penyebabnya 
1. Demand Pull Inflation
Terjadi inflasi akibat adanya permintaan barang atau jasa yang 	meningkat dari kemampuan yang dimiliki oleh produsen.
2. Cost Pull Inflation
Terjadi kenaikan biaya produksi sehingga menyebabkan harga 	penawaran barang menjadi meningkat. 
3. Bottle Neck Inflation
Inflasi yang terjadi karena faktor faktor seperti permintaan dan 		penawaran yang terjadi. 

- Berdasarkan sumbernya 
1. Domestic Inflation
Merupakan inflasi yang penyebabnya berasal dari dalam negeri. 		Terjadi akibat jumlah uang yang beredar di masyarakat lebih banyak 	daripada yang diperlukan. Faktor lainnya yang menyebabkan ini 	karena adanya jumlah barang atau jasa yang menurun namun 	permintaan tetap.
2. Important Inflation
Bersumber dari luar negeri dan umumnya terjadi pada negara yang 		melakukan perdagangan bebas. Sebagai contoh dimana adanya 		kenaikan harga modal yang terjadi pada harga barang yang diimpor 	oleh suatu negara.

d. ) Menghitung Laju Inflasi 
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Keterangan :
In : Inflasi
IHKn : Indeks Harga Konsumen tahun dasar (biasanya nilainya 100 )
IHKn-1 : Indeks Harga Konsumen tahun sebelumnya 
Dfn : GNP atau PDB deflator berikutnya
Dfn-1 : GNP atau PDB deflator tahun sebelumnya

e. ) Dampak Inflasi 
- Terhadap Pendapatan
Inflasi dapat memberikan dampak positif dan negatif terhadap pendapatan masyarakat. Pada kondisi tertentu, misalnya inflasi lunak, justru akan mendorong para pengusaha untuk memperluas produksi sehingga meningkatkan perekonomian. Namun, inflasi akan berdampak buruk bagi mereka yang berpenghasilan tetap karena nilai uangnya tetap, sedangkan harga barang/ jasa naik.
- Terhadap Ekspor
Kemampuan ekspor suatu negara akan berkurang ketika mengalami inflasi, karena biaya ekspor akan lebih mahal. Selain itu, daya saing barang ekspor juga mengalami penurunan, yang pada akhirnya pendapatan dari devisa pun berkurang.
- Terhadap Minat Menabung
Seperti yang telah disebutkan pada pengertian inflasi di atas, pada kondisi inflasi, minat menabung sebagian besar orang akan berkurang. Alasannya, karena pendapatan dari bunga tabungan jauh lebih kecil, sedangkan penabung harus membayar biaya administrasi tabungannya.
- Terhadap Kalkulasi Harga Pokok
Kondisi inflasi akan mengakibatkan perhitungan penetapan harga pokok menjadi sulit, karena bisa menjadi terlalu kecil atau terlalu besar. Persentase inflasi yang terjadi di masa depan seringkali tidak dapat diprediksi dengan akurat. 

f. ) Cara Mengatasi Inflasi 
- Kebijakan Fiskal
Kebijakan fiskal adalah langkah mengatasi inflasi untuk memengaruhi penerimaan dan pengeluaran pemerintah, yang memiliki beberapa keuntungan antara lain:
1. Menghemat Pengeluaran Pemerintah
Untuk mengurangi permintaan akan barang dan jasa yang dapat 		menurunkan harga, pemerintah harus menekan inflasi dengan cara 		mengurangi pengeluaran. Cara mengatasi inflasi tersebut terbukti 		efektif untuk mengatasi inflasi.
2. Menaikkan Tarif Pajak
Jika tarif pajak untuk rumah tangga dan perusahaan dinaikkan, hal ini dapat mengurangi tingkat konsumsi, sehingga harga dapat turun.
- Kebijakan Moneter
Kebijakan moneter bertujuan menjaga kestabilan moneter, agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah beberapa cara untuk mencapai hal tersebut:
1. Kebijakan Penetapan Persediaan Kas
Dengan mengurangi jumlah uang beredar, inflasi dapat ditekan. Bank 	sentral dapat mengambil keputusan untuk mengurangi uang yang 	beredar dengan jalan menetapkan persediaan uang yang beredar dan 	menetapkan persediaan uang kas pada bank-bank.
2. Kebijakan Diskonto
Meningkatkan nilai suku bunga, agar masyarakat bersemangat untuk 	menabung.
3. Kebijakan Operasi Pasar Terbuka
Mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara menjual surat-surat berharga. 
- Kebijakan Lainnya
Di samping kedua jenis kebijakan di atas, ada pula kebijakan-kebijakan lain yang dapat ditetapkan oleh pemerintah untuk mengendalikan atau mengatasi inflasi, yakni:
1. Meningkatkan Produksi dan Menanbah jumlah Barang di 	Pasar
Pemerintah dapat melonggarkan keran impor dengan cara 		menurunkan bea masuk barang impor, seperti membuka keran import 	beras.
2. Menetapkan Harga Maksimum untuk Beberapa Jenis Barang
Penetapan harga tersebut akan mengendalikan harga yang ada, 		sehingga inflasi dapat dikendalikan. Tetapi harus realistis. Kalau tidak, 	akan menjadi pasar gelap (black market).

C. Permintaan dan Penawaran Uang 
a. ) Pengertian Uang 
- Segala sesuatu berwujud benda yang diterima secara umum sebagai alat pembayaran transaksi jual beli atas barang dan/atau jasa serta kekayaan atau aset berharga lainnya, dan sekaligus sebagai alat pembayaran utang. 
- Menurut Kamus Bank Indonesia = segala sesuatu yang diterima secara umum sebagai alat pembayaran yang resmi dalam rangka memenuhi kewajiban. 

b. ) Fungsi Uang 
- Fungsi asli = uang sebagai alat tukar dan satuan hitung (menunjukkan nilai barang dan/atau jasa serta membandingkan nilai suatu barang) 
- Fungsi turunan = uang sebagai alat pembentuk harga, alat pembayaran, alat penyimpan kekayaan, alat penyimpan nilai, standar (ukuran) pembayaran masa depan, alat pembentuk dan pemindah kekayaan, alat pendorong kegiatan ekonomi, serta alat pencipta kesempatan kerja. 

c. ) Jenis-Jenis Uang 
- Uang kartal 
1. Terdiri atas uang kertas dan uang logam 
2. Bank Indonesia mempunyai hak oktroi untuk mengeluarkan uang 	kartal
3. Memiliki nilai nominal, nilai intrinsik, nilai internal, dan nilai 	eksternal 
- Uang giral 
1. Berupa surat-surat berharga 
2. Dikeluarkan oleh bank umum 
3. Contoh uang giral : cek, giro, kartu kredit/debit, e-money, wesel 	pos
- Uang kuasi 
1. Surat-surat berharga yang dapat dijadikan alat pembayaran atau 		uang yang berada di bank
2. Terdiri atas deposito berjangka, tabungan, rekening valuta asing 	milik swasta domestik  

d. ) Pengertian Permintaan Uang 
Kebutuhan masyarakat atas uang yang akan digunakan dalam proses konsumsi dan produksi. 

e. ) Teori Permintaan Uang 
Permintaan uang berkaitan dengan jumlah uang yang diminta masyarakat untuk alasan transaksi, berjaga-jaga, dan spekulasi.
- Teori klasik 
1. Dikemukakan melalui buku The Purchasing Power of Money oleh 	Irving Fisher 
2. Jumlah uang yang dibelanjakan = jumlah uang yang diterima
3. Fungsi uang hanya sebagai alat tukar 
4. Contoh : teori kuantitas 
5. Rumus teori kuantitas 
M x V = P x T 
Keterangan : 
M = money (jumlah uang beredar)
V = velocity circulation of money (kecepatan peredaran uang) 
P = price (tingkat harga-harga umum) 
T = volume of trade (volume perdagangan) 
6. Nilai barang yang diperdagangkan = jumlah uang beredar x 		kecepatan perputarannya 
7. Jumlah uang beredar berkaitan erat dengan tingkat harga umum
8. Asumsi berlaku jika V dan dan volume perbandingan bersifat 		tetap 
- Teori Keynes (John Maynard Keynes) 
1. Dikemukakan melalui buku General Theory of Employment 		Interest and Money, berisi kritik terhadap kaum klasik yang tidak 		mampu menjelaskan masalah asumsi ekonomi berada dalam keadaan 	full employment. 

f. ) Faktor-Faktor yang Memengaruhi Permintaan Uang 
- Tingkat pendapatan masyarakat yang bertambah 
- Tingkat suku bunga bank yang naik atau tinggi 
- Kekayaan masyarakat yang bertambah 
- Berubahnya selera masyarakat terhadap barang dan/atau jasa 
- Tingkat harga umum yang mengalami kenaikan 
- Adanya fasilitas pembelanjaan kredit 
- Serta sistem pembayaran yang berlaku dalam perekonomian 

g. ) Pengertian Penawaran Uang 
Jumlah uang yang siap beredar dalam masyarakat pada wilayah tertentu untuk keperluan transaksi. 
- Uang yang beredar dalam perekonomian disebut stok uang 
- Uang yang beredar dalam perekonomian dikelompokkan menjadi M1, M2, dan M3
- M1 = uang kartal dan uang giral 
- M2 = uang kartal dan uang giral + uang kuasi 
- M3 = gabungan M2 dan deposito jangka panjang (lebih dari 1 tahun) serta semua deposito pada lembaga keuangan bukan bank 

h. ) Teori Penawaran Uang 
-  Teori penawaran uang tanpa bank (sistem emas) 
1. Dalam penciptaan uang tidak dipengaruhi oleh bank tetapi sistem 	standar emas 
2. Jumlah uang yang beredar tergantung pada ketersediaan emas 	dalam masyarakat
3. Penawaran uang akan meningkat jika produksi emas meningkat 
- Teori penawaran uang modern 
1. Menggunakan sistem standar kertas
2. Otoritas moneter (pemerintah dan bank sentral) serta lembaga 		keuangan menjadi sumber terciptanya uang beredar
3. Sumber penawaran yang inti yaitu otoritas moneterSumber 		penawaran uang sekunder yaitu lembaga keuangan 

i. ) Faktor-faktor yang memengaruhi penawaran uang 
Perkembangan uang beredar mencerminkan kondisi perekonomian suatu negara 
Faktor-faktor yang memengaruhi jumlah uang beredar : 
- Tingkat suku bunga bank 
- Tingkat pendapatan masyarakat 
- Jumlah penduduk yang besar 
- Tingkat produksi dan pendapatan nasional
- Letak geografis wilayah yang strategis 
- Penguasaan iptek 
- Perkembangan globalisasi ekonomi yang pesat 

BAB 5 - KEBIJAKAN MONETER DAN KEBIJAKAN FISKAL 
A. Kebijakan Moneter 
a. ) Pengertian 
- Kebijakan yang dikeluarkan oleh bank sentral dalam bentuk pengaturan persediaan uang untuk mencapai tujuan tertentu.
- Kebijakan moneter pada dasarnya merupakan suatu kebijakan yang bertujuan untuk mencapai keseimbangan internal (pertumbuhan ekonomi yang tinggi, stabilitas harga, pemerataan pembangunan) dan keseimbangan eksternal (keseimbangan neraca pembayaran) serta tercapainya tujuan ekonomi makro, yakni menjaga stabilisasi ekonomi yang dapat diukur dengan kesempatan kerja, kestabilan harga serta neraca pembayaran internasional yang seimbang. 

b. ) Peran Kebijakan Moneter 
- Mempertahankan iklim investasi
Dengan tingkat inflasi yang rendah, maka iklim investasi akan tetap hidup. Jika inflasi rendah, suku bunga bank juga cenderung rendah. Rendahnya suku bunga bank akan mendorong orang untuk melakukan investasi atau usaha baru.
- Memperluas kesempatan kerja
Kebijakan moneter dapat menciptakan iklim kondusif bagi berlangsungnya berbagai kegiatan ekonomi. Setiap kegiatan ekonomi membutuhkan tenaga kerja. Adanya kegiatan ekonomi berarti pula memperluas kesempatan kerja.
- Menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi
Keadaan ekonomi yang kondusif memungkinkan terjadinya pertumbuhan ekonomi. Adanya kestabilan nilai kurs mata uang serta kestabilan harga barang dan jasa sangat dibutuhkan para investor atau pengusaha dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi yang berjalan baik menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
- Memperbaiki kondisi neraca pembayaran
Neraca pembayaran nasional dikatakan baik jika mengalami surplus atau nilai ekspor melebih nilai impor. Untuk mencapai kondisi tersebut, kebijakan moneter yang terkait dengan mata uang atau nilai kurs sangat diperlukan. Kebijakan moneter dapat mempertahankan stabilitas kurs maupun menurunkan ke tingkat yang diinginkan. Dengan suatu tingkat kurs tertentu, diharapkan barang-barang produksi dalam negeri akan bisa lebih murah dibanding produk dari negara lain. Kondisi ini meningkatkan daya saing produk dalam negeri sehingga pada akhirnya akan memperbesar volume ekspor (menciptakan neraca pembayaran yang surplus).
- Menjaga kestabilan nilai kurs mata uang
Untuk menjaga agar nilai kurs mata uang stabil sesuai yang diharapkan, maka Bank Indonesia melakukan kebijakan moneter berupa operasi pasar terbuka. Dalam keadaan apabila nilai kurs mata uang rupiah merosot tajam dibanding dollar Amerika Serikat, maka Bank Indonesia melakukan intervensi pasar dengan menjual dollar.
- Menjaga kestabilan harga barang dan jasa
Masyarakat membutuhkan keadaan dimana harga barang dan jasa tetap stabil sehingga dapat menjalankan usahanya. Untuk menciptakan keadaan seperti itu, maka Bank Indonesia dapat melakukan kebijakan moneter berupa menaikkan atau menurunkan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Tujuan kebijakan ini adalah untuk menurunkan atau menaikkan jumlah uang yang beredar (JUB). Apabila harga barang dan jasa naik terus-menerus (tidak stabil) maka Bank Indonesia menaikkan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia agar jumlah uang yang beredar berkurang sehingga laju kenaikan harga barang dan jasa dapat dikurangi.
- Menurunkan laju inflasi
Apabila terjadi inflasi yang tinggi, Bank Indonesia dapat melakukan kebijakan moneter untuk menurunkan jumlah uang yang beredar (JUB). Untuk menurunkan jumlah uang yang beredar, kebijakan moneter yang diambil dapat berupa menaikkan atau menurunkan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) atau pun dengan kebijakan moneter lainnya yaitu reserve requirements. Untuk menurunkan laju inflasi berarti jumlah uang yang beredar harus dikurangi. Untuk itu, dengan kebijakan reserve requirements, Bank Indonesia menetapkan kenaikan cadangan minimum dari bank-bank umum.

c. ) Fungsi Kebijakan Moneter 
Kebijakan moneter berfungsi sebagai instrumen/cara untuk mempengaruhi perekonomian. Kebijakan moneter sebagai sebuah cara, dipergunakan untuk mencapai tujuan/sasaran ekonomi yang diharapkan, di antaranya adalah untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, mengatasi pengangguran, memperbaiki neraca pembayaran yang defisit, dan menjaga stabilitas nilai uang.
Kebijakan moneter yang stabil dan berdampak baik pada kondisi ekonomi negara merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai. Untuk mengetahui kestabilan keuangan dan keberhasilan dalam melaksanakan kebijakan tersebut, ada beberapa hal yang perlu disediakan untuk mengukur keberhasilan tujuan kebijakan tersebut. Beberapa Instrumen kebijakan moneter tersebut antara lain:
-  Open Market Operation (Kebijakan Operasi Pasar Terbuka)
Merupakan instrumen kebijakan moneter yang diambil oleh bank Sentral dengan menambah atau mengurangi peredaran jumlah uang.
- Kebijakan Diskonto
Merupakan instrumen kebijakan moneter yang diterapkan Bank Sentral dengan menaikkan suku bunga untuk mengatasi inflasi.
- Kebijakan Cadangan Kas
Merupakan instrumen dengan menaikkan atau menurunkan cadangan kas.
- Kebijakan Kredit Ketat
Merupakan instrumen kebijakan moneter dengan 5C yaitu character, capability, collateral, capital, and condition of economy.
- Kebijakan Dorongan Moral
Merupakan instrumen untuk memperbaiki dan mengawasi jumlah uang yang beredar. 

d. ) Dampak kebijakan moneter terhadap perekonomian.
Kebijakan moneter ditujukan untuk menjaga agar likuiditas dalam perekonomian berada dalam jumlah yang “tepat” sehingga dapat melancarkan transaksi perdagangan tanpa menimbulkan tekanan inflasi. Dimana pada umumnya pengaturan jumlah likuiditas dilakukan melalui berbagai instrument seperti operasi pasar terbuka (open market operations), diskonto suku bunga Bank Sentral (discount policy) dan cadangan wajib (reserve requirements).
Operasi pasar terbuka dilakukan dengan membeli dan menjual obligasi dalam jangka panjang. Dimana apabila pemerintah menganggap perlu dilakukan penambahan dalam likuiditas, maka Bank Sentral akan membeli sejumlah obligasi negara dipasar sekunder. Sedangkan jika ingin melakukan pengurangan, maka pemerintah akan menjual sebagian obligasi negara yang berada dalam portofolio Bank Sentral.




B. Kebijakan Fiskal 
a. ) Pengertian 
Kebijakan fiskal (fiscal policy) atau kebijakan anggaran diartikan sebagai tindakan pemerintah dalam anggaran belanja negara untuk memengaruhi jalannya perekonomian. Kebijakan fiscal juga diartikan sebagai kebijakan pemerintahan dalam mengatur penerimaan dan pengeluaran negara untuk memengaruhi perekonomian nasional. 

b. ) Peran dan Fungsi Kebijakan Fiskal 
- Peran 
1. Meningkatkan produksi nasional (PDB) dan pertumbuhan 		ekonomi
2. Memperluas kesempatan kerja dalam rangka mengatasi 		pengangguran dan kemiskinan
3. Menciptakan pemerataan distribusi pendapatan
- Fungsi 
1. Fungsi Alokasi
Bertujuan mendorong terciptanya efisiensi perekonomian dan 		stimulasi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
2. Fungsi Distribusi
Berkaitan dengan sarana distribusi kemakmuran, mengurani 		kesenjangan, serta mewujudkan keadilan ekonomi dan 		pembangunan. 
3. Fungsi Stabilisasi
Bertujuan mendorong terwujudnya stabilitas fundamental 		perekonomian.

c. ) Instrumen Kebijakan Fiskal 
- Pajak
Pajak merupakan kontribusi kepada negara oleh pribadi atau badan usaha yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang untuk kepentingan negara bagi kesejahteraan masyarakat.
- Belanja pemerintah
Pemerintah terkadang mengambil keputusan untuk menambah belanja pemerintah (government spending) dengan cara menambah pembelian barang dan/atau jasa bagi kebutuhan operasional pemerintah. Penambahan itu digunakan untuk mendorong laju pertumbuhan output yang dihasilkan perusahaan.
- Subsidi
Subsidi merupakan pembayaran yang dilakukan pemerintah kepada perusahaan atau rumah tangga untuk mencapai tujuan tertentu sehingga dapat memproduksi atau mengonsumsi suatu produk dengan harga terjangkau.
- Pinjaman publik
Pinjaman publik adalah dana yang dipinjam pemerintah karena kurangnya dana pendapatan dari pajak atau sumber pendapatan negara lain untuk meningkatkan kualitas perekonomian melalui pembangunan infrastruktur atau pengadaan barang.

d. ) Jenis-Jenis Kebijakan Fiskal 
- Ditinjau dari segi teori 
1. Kebijakan anggaran pembiayaan fungsional (functional finance) 	merupakan kebijakan pengaturan pengeluaran pemerintah dengan 	melihat dampak tidak langsung terhadap pendapatan nasional yang 	bertujuan memperluas kesempatan kerja.
2. Kebijakan pengelolaan anggaran (the finance budget approach) 	merupakan kebijakan pengaturan pengeluaran pemerintah dari 	perpajakan dan pinjaman untuk mencapai stabilitas ekonomi.
3. Kebijakan stabilisasi anggaran otomatis (the stabilizing budget) 	merupakan kebijakan pengaturan pengeluaran pemerintah dengan 	memperhatikan biaya dan manfaat dari program yang dijalankan. 
4. Kebijakan belanja seimbang (balanced budget approach) 	merupakan kebijakan penetapan pembelanjaan seimbang dalam 	jangka panjang, tetapi akan ditetapkan deficit pada masa resesi dan 	surplus pada masa inflasi.
- Ditinjau dari aspek perbandingan jumlah penerimaan dan pengeluaran 
1. Kebijakan anggaran seimbang merupakan kebijakan dengan 	menyusun penerimaan dan pengeluaran sama besar.
2. Kebijakan anggaran defisit merupakan kebijakan dengan 	menyusun pengeluaran lebih besar daripada penerimaan yang 	berakibat negara mengalami defisit anggaran.
3. Kebijakan anggaran surplus merupakan kebijakan dengan 	menyusun penerimaan lebih besar daripada pengeluaran. Kebijakan 	ini 	diterapkan untuk mencegah dan mengendalikan inflasi.
4. Kebijakan anggaran dinamis merupakan kebijakan dengan cara 	menambah jumlah penerimaan dan mengeluaran yang makin besar 	(tidak statis).

e. ) Dampak terhadap perekonomian
Kebijakan fiskal akan berpengarh terhadap perekonomian melalui penerimaan dan pengeluaran negara. Dalam penghitungan penerimaan dan pengeluaran negara akan diperoleh anggaran surplus atau defisit APBN. Apabila anggaran pada APBN mengalami surplus, akan terjadi peningkatan kegiatan perekonomian yang besarnya bergantung pada pengaruh anggaran surplus tersebut. Apabila terjadi defisit, pengeluaran pemerintah dapat dibiayai dengan pinjaman luar negeri atau dalam negeri. Sumber-sumber pinjaman dalam negeri diperoleh dalam bentuk pinjaman perbankan dan nonperbankan yang mecakup penerbitan obligasi negara dan privatisasi. Defisit yang dibiayai dengan pinjaman luar negeri akan menimbulkan tekanan inflasi jika pinjaman luar negeri dipergunakan untuk membeli barang dan/atau jasa di dalam negeri. Akan tetapi, jika dipergunakan untuk membeli barang-barang impor tidak akan menibulkan tekanan inflasi.
Pengeluaran pemerintah yang disalurkan secara tepat berdampak pada meningkatnya perekonomian suatu negara seperti pelaksanaan pembangunan fasilitas publik. Fasilitas penting lainnya juga dapat merata apabila alokasi pengeluaran pemerintah tepat sasaran. Pengeluaran pemerintah lainnya juga berdampak pada distribusi pendapatan yang meningkat melalui peningkatan haji pegawai negeri. Kebijakan fiskal perlu diperhatikan agar kegiatan ekonomi tetap stabil dan tidak memicu krisis ekonomi.







































































 

















































































	
 



image2.png
Bekerja kurang dari 35 jam/ minggu |

100%
Angkatan yangke

Tingkat Setengah Menganggur =





image3.png
M_D_ 0>

Metode Agregatif Sederhana
(Tidak Tertimbang)

:indeks harga agregatif atau tidak tertimbang
 harga-harga pada tahun ke-n (tahun yang akan dihitung)
: harga-harga pada tahun dasar
: jumlah





image4.png
Metode Laspeyres

:indeks Laspeyres yang sedang

dicari

: harga-harga pada tahun ke-n

(tahun yang akan dihitung)

: harga-harga pada tahun dasar
: kuantitas barang pada tahun

dasar

:jumlah

ruang
QUFLL





image5.png
Metode Paasche

| : Indeks Paasche yang sedang dicari
P :harga-harga pada tahun ke-n (tahun yang akan dihitung)

P :harga-harga pada tahun dasar
Q :kuantitas barang pada tahun ke-n (tahun yang akan
dihitung)

> :jumlah g
‘ =





image6.png
Oz

o
°

O

o
°

™M

Metode Marshall Edgeworth

IP@Q,+Q)

_x100%
(S TICET SN

: Indeks Marshall yang sedang dicari

: harga-harga pada tahun ke-n (tahun yang akan dihitung)
: harga-harga pada tahun dasar

: kuantitas barang pada tahun ke-n (tahun yang akan

dihitung)

: harga-harga pada tahun dasar

:jumlah ruan

guru_




image7.jpeg
Rumwus / Formula

_IHKy —IHKy

= i 0,
(g} . x100%

1. n =2f';);[)¢x100%

n=1

gufte




image1.png
Jumlahpengangguran terbuka
Angkatankerja

Tingkat Pengangguran Terbuka = < 100%





